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tidak langsung dapat digunakan untuk mengetahui karbon-

karbon tetangga yang memiliki jarak dua sampai tiga 

ikatan dengan suatu proton tertentu  

HMQC   : salah satu jenis H-NMR dua dimensi yang digunakan  

untuk membantu dalam penentuan struktur suatu senyawa. 

Melalui data HMQC ini dapat diketahui proton-karbon 

dengan jarak satu ikatan, sehingga secara tidak langsung 

dapat mengetahui karbon yang mengikat proton dan 

karbon yang tidak mengikat proton  

Inflamasi   : mekanisme tubuh dalam melindungi diri dari infeksi  

Mikroorganisme asing, seperti virus, bakteri, dan jamur  

Inkubasi   : penjaga biakan dalam kondisi yang menguntungkan bagi  

pertumbuhan  

Inokulasi   : proses dimasukannya kuman atau bahan efektif ke dalam  

jarinagn hidup proses pemasukan bakteri, virus atau  

vaksin ke dalam tubuh yang dilakukan melalui luka atau  

suatu alat yang digoreskan pada kulit tanpa menimbulkan  

infeksi  

Jarum ose   : sebagai alat untuk mengambil koloni bakteri ke medium  

yang akan digunakan  

Koloni    : kumpulan bakteri sejenis hasil reproduksi yang  

mengumpul pada satu tempat di medium kultur  

Kontaminasi   : pencemaran yang disebabkan masuknya unsur e-unsur  

Lain dalam tubuh; proses masuknya suatu substansi atau  

mikrob atau virus atau unsur lain dalam suatu medium  

Korelasi   : istilah yang digunakan untuk mengukur kekuatan  

hubungan antar variabel  

Kromofor   : suatu gugus fungsi, tidak terhubung dengan gugus lain,  

yang menampakkan spektrum absorbsi dan merupakan  

senyawa organik yang memiliki ikatan rangkap yang  

terkonjugasi  

Kultur/Biakan  : penanaman atau pemeliharaan sel atau jaringan dalam  

suatu laboratorium  

Kultur murni   : biakan mikroorganisme yang hanya mengandung satu  

spesies tunggal didalamnya  

Magnetic stirrer  : alat untuk menghomogenkan suatu larutan dengan  
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pengadukan   

Medium/media  : substansi hara yang digunakan untuk menumbuhkan  

mikroorganisme; substansi ini mungkin berupa medium  

cairan atau medium padat yang telah ditambahkan agar   

Miselium   : bagian jamur multiseluler yang dibentuk oleh kumpulan  

beberapa hifa   

p.a.    : bahan kimia yang memiliki kemurnian sangat tinggi  

(>99,5%)  

Peptidoglikan   : suatu bahan yang terkandung didalam dinding sel bakteri  

Permeabilitas   : kemampuan yang dimiliki oleh suatu zat / membran untuk  

meloloskansejumlah partikel yang menembus atau  

melaluinya  

Isolat    : biakan murni pertama yang dibuat dari sumber segar  

aslinya  

Rotary Evaporator  : alat yang berfungsi mengubah sebagian atau keseluruhan  

sebuah pelarut dari sebuah larutan dari bentuk cair 

menjadi uap  

Spektra   : hasil transisi antara tingkat getaran yang berlainan pada  

FTIR untuk menentukan gugus fungsi suatu senyawa  

Spektrofotometri  : suatu metode dalam kimia analisis yang digunakan untuk  

mengukur konsentrasi sampel secara kuantitatif,  

berdasarkan interaksi materi dengan cahaya  

Spora    : tubuh kecil hasil reproduksi yang biasanya uniseluler  

Sterilisasi   : proses penghilangan semua jenis organisme hidup, dalam  

hal ini adalah mikroorganisme (protozoa, fungi, bakteri,  

mycoplasma, virus) yang terdapat dalam suatu benda  

Streak plate   : suatu teknik di dalam menumbuhkan mikroorganisme di  

dalam media agar dengan cara menstreak (menggores)  

permukaan agar dengan jarum ose yang tela  

diinokulasikan dengan kultur bakteri  

Variabel bebas  : variabel yang menyebabkan atau mempengaruhi, yaitu  

faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh  

peneliti untuk menentukan hubungan antara fenomena  

yang diobservasi atau diamati  

Variabel   : faktor-faktor yang diobservasi menentukan adanya  

pengaruh variable bebas yaitu factor muncul atau tidak  

muncul yang ditentukan oleh peneliti  
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Antibiotik adalah suatu senyawa kimia yang dapat menghambat atau 

membunuh bakteri patogen. Antibiotik dapat digunakan untuk mengatasi penyakit 

infeksi, dan dapat diklasifikasikan menjadi antibakteri dan antijamur 

(Madiganietial,i2006). Permasalahan pengobatan menggunakan antibiotik pada 

saat ini yaitu terjadinya resistensi yang diakibatkan karena penggunaan antibiotik 

yang tidak sesuai dosis. Hal ini menyebabkan mikroorganisme patogen mejadi 

resisten sehingga pengobatan infeksi tidak efektif lagi (Melliawati, 2009). 

Penemuan senyawa antibiotik baru menjadi salah satu solusi untuk mengatasi 

permasalahan ini. Senyawa antibiotik tersebut dapat diperoleh dari tumbuhan. 

Informasi masyarakat mengenai tumbuhan obat dapat digunakan sebagai panduan. 

Tanaman jenis cordyline fruticosa ini terdiri lebih dari 480 spesies di 

daerah tropis dan subtropis wilayah-wilayah di dunia dan merupakan tanaman 

obat yang banyak tumbuh di berbagai jenis tanah (Yokosuka et al.,2000). 

Tanaman ini dikenal sebagai tanaman obat tradisional yang telah digunakan untuk 

mengobati berbagai macam penyakit diantaranya batuk berdarah, urin berdarah, 

diare atau disentri, kardiovaskuler, gangguan pencernaan, infeksi kulit, kanker 

hati, radang sendi dan neuritis (Das, 2003). Pengobatan tradisional di kabupaten 

ogan ilir Indralaya rebusan daun dehuang merah digunakan untuk mengobati 

diare. 
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Menurut studi literatur yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

kandungan kimia daun dehuang merah mengandung senyawa-senyawa golongan 

fenolik, flavonoid, saponin dan steroid. Ekstrak daun  tanaman dehuang merah 

mengandung senyawa fenolik yang mempunyai aktivitas antibakteri dan 

antioksidan (Harbone, 1987). Dengan beragamnya kandungan kimia dan aktivitas 

antibakteri yang dimiliki oleh tumbuhan dehuang merah kemungkinan untuk 

mendapatkan jamur endofit dengan aktivitas antibakteri yang setara akan lebih 

besar. 

Eksplorasi senyawa bioaktif dari tumbuhan mempunyai kelemahan yaitu 

rendemen yang rendah, waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan metabolit 

sekundernya lama dan biaya yang dikeluarkan mahal. Oleh karena itu perlu 

pencarian alternatif lain sebagai sumber senyawa alami antibakteri baru yaitu dari 

jamur endofitiknya (Gary dan Bryan, 2003). Jamur endofit merupakan fungi  yang 

hidup secara bersimbiosis mutualisme dengan tanaman inangnya. Jamur dapat 

diisolasi pada semua jaringan tanaman yang dapat menghasilkan senyawa dengan 

aktivitas biologi yang setara dengan inangnya (Kumala, 2014). 

Penelitian ini dilakukan untuk  mengungkapkan kandungan kimia dari 

metabolit sekunder jamur endofitik tanaman dehuang, yang memiliki aktivitas 

antibakteri dan diujikan dengan  bakteri uji Escherichia coli dan Salmonela 

typhii sebagai contoh bakteri gram negatif serta Staphylococcus aureus dan 

Bacillus subtilis sebagai contoh bakteri gram positif. Yang kemudian 

dilakukan identifikasi dengan metode spektroskopi. 

. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah jamur endofitik yang hidup dalam jaringan daun dehuang merah 

dapat menghasilkan metabolit sekunder yang bersifat antibakteri? 

2. Bagaimana hasil senyawa isolasi metabolit sekunder dari ekstrak aktif 

jamur endofitik dari daun dehuang merah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mendapatkan metabolit sekunder yang bersifat antibakteri dari jamur 

endofitik yang terdapat dalam jaringan daun dehuang merah. 

2. Mengetahui senyawa hasil isolasi metabolit sekunder dari ekstrak aktif 

jamur endofitik daun dehuang merah. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan 

serta wawasan mengenai senyawa metabolit sekunder yang memiliki potensi 

aktivitas antibakteri, yang diidolasi dari jamur endofitik daun dehuang merah 

sesuai dengan landasan ilmiah. 
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